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 Abstract: UKM memainkan peran penting dalam 
pertumbuhan ekonomi, namun mempertahankan daya 
saing tetap menjadi tantangan. Studi ini mengkaji 
dampak orientasi pasar dan kecerdasan finansial 
terhadap daya saing UKM di Indonesia, dengan 
kemampuan inovasi dan optimalisasi sumber daya 
sebagai mediator, serta dinamika pasar dan kemampuan 
pengambilan keputusan finansial sebagai moderator. 
Menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) 
dengan SmartPLS, data dikumpulkan dari 500 pemilik 
dan    manajer UKM di berbagai wilayah di Indonesia. 
Temuan ini menegaskan     bahwa orientasi pasar dan 
kecerdasan finansial berpengaruh positif terhadap daya 
saing UKM, dengan kemampuan inovasi dan optimalisasi 
sumber daya secara signifikan memediasi pengaruh 
tersebut. Selain itu, dinamika pasar memperkuat dampak 
orientasi pasar, sementara kemampuan pengambilan 
keputusan finansial meningkatkan pengaruh kecerdasan 
finansial terhadap daya saing. Hasil ini menekankan 
perlunya UKM untuk mengintegrasikan strategi berbasis 
pasar dengan praktik manajemen keuangan yang kuat 
guna mempertahankan kesuksesan jangka panjang. 
Secara praktis, pemilik UKM harus berinvestasi dalam 
literasi keuangan, pengambilan keputusan strategis, dan 
inovasi untuk meningkatkan keunggulan kompetitif 
mereka. Para pembuat kebijakan dan lembaga keuangan 
perlu menyediakan program pelatihan keuangan, sumber 
daya intelijen pasar, dan insentif inovasi untuk 
mendukung pertumbuhan UKM. Penelitian di masa 
mendatang dapat mengeksplorasi studi longitudinal dan 
dinamika spesifik industri untuk menyempurnakan 
strategi. 
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PENDAHULUAN  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) berperan krusial dalam mendorong pertumbuhan 
ekonomi, lapangan kerja, dan inovasi di seluruh dunia, terutama di negara berkembang 
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seperti Indonesia. UKM berkontribusi lebih dari 60% PDB Indonesia dan mempekerjakan 
mayoritas tenaga kerja, menjadikannya sentral bagi ketahanan ekonomi nasional (KADIN, 
2023). Namun, seiring meningkatnya persaingan dan kemajuan teknologi yang mengubah 
dinamika pasar, mempertahankan keunggulan kompetitif jangka panjang menjadi semakin 
menantang bagi UKM (Keelson dkk., 2024). Banyak UKM berjuang dengan keterbatasan 
sumber daya, inefisiensi manajerial, dan salah urus keuangan, yang menghambat 
kemampuan mereka untuk menavigasi kondisi pasar yang fluktuatif secara efektif. 

Agar tetap kompetitif, UKM harus memanfaatkan kapabilitas strategis, dengan 
orientasi pasar dan kecerdasan finansial muncul sebagai dua pendorong utama kesuksesan. 
Orientasi pasar mengacu pada kemampuan UKM untuk mengumpulkan, menafsirkan, dan 
menindaklanjuti intelijen pasar guna menyelaraskan strategi bisnis dengan preferensi 
pelanggan dan perilaku pesaing (Abubakar dkk., 2024). Sementara itu, kecerdasan 
finansial—meliputi penganggaran, peramalan, perencanaan investasi, dan literasi 
keuangan— memastikan alokasi sumber daya yang efisien dan memperkuat ketahanan 
keuangan UKM (Katnic et al., 2024). 

Meskipun penelitian sebelumnya telah meneliti efek independen dari orientasi pasar 
dan manajemen keuangan terhadap kinerja UKM (Bamfo & Kraa, 2019; Jamaludin et al., 
2022), studi terbatas telah mengeksplorasi bagaimana integrasi keduanya menciptakan 
keuntungan sinergis. 

Studi ini menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengkaji bagaimana 
penguasaan finansial dan orientasi pasar berinteraksi untuk meningkatkan daya saing UKM 
di Indonesia. Berdasarkan pandangan berbasis sumber daya (RBV) dan teori kapabilitas 
dinamis (DCT), penelitian ini mengonseptualisasikan orientasi pasar dan ketajaman finansial 
sebagai sumber daya strategis yang dapat dimanfaatkan UKM untuk pertumbuhan 
berkelanjutan. Menurut RBV, perusahaan yang memiliki sumber daya yang berharga, langka, 
tak ada bandingannya, dan terorganisir dengan baik—seperti pengetahuan finansial dan 
daya tanggap pasar—berada pada posisi yang lebih baik untuk mengungguli pesaing (Crooks 
dkk., 2010; Melesse & Knatko, 2024). Selain itu, teori kapabilitas dinamis menunjukkan 
bahwa perusahaan harus terus beradaptasi dan mengkonfigurasi ulang sumber daya mereka 
sebagai respons terhadap perubahan pasar (Ellström dkk., 2022). Dengan menyelaraskan 
keahlian finansial dengan intelijen pasar, UKM dapat mengembangkan kelincahan dan 
ketahanan, yang memungkinkan mereka merespons secara efektif pergeseran industri dan 
gangguan eksternal. 

Lebih lanjut, studi ini memperluas landasan teoretis dengan memasukkan kondisi 
pasar eksternal dan literasi keuangan sebagai faktor moderasi. Dalam lingkungan yang 
dinamis, turbulensi pasar dan keterbatasan akses terhadap modal dapat memengaruhi 
efektivitas pengambilan keputusan strategis (Stefia dkk., 2024). Memahami bagaimana 
kekuatan eksternal ini membentuk hubungan antara ketajaman finansial, orientasi pasar, 
dan keunggulan kompetitif sangat penting untuk menyusun rekomendasi kebijakan berbasis 
bukti. 

Berbeda dengan studi-studi sebelumnya yang secara terpisah mengkaji orientasi 
pasar atau manajemen keuangan, studi ini mengintegrasikan kedua konstruk tersebut dan 
mengeksplorasi pengaruh interaktifnya terhadap daya saing UKM, dengan memperluas 
kerangka kerja RBV dan DCT. Dengan menggunakan pendekatan pemodelan persamaan 
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struktural (SEM) yang robust, studi ini secara kuantitatif memvalidasi hubungan yang 
diusulkan dalam konteks UKM Indonesia, yang selama ini kurang dieksplorasi. Temuan ini 
menawarkan wawasan yang dapat ditindaklanjuti bagi pemilik UKM, lembaga keuangan, dan 
pembuat kebijakan dalam meningkatkan literasi keuangan, alokasi sumber daya strategis, 
dan pengambilan keputusan yang berorientasi pasar. Dengan mengatasi kesenjangan ini, 
penelitian ini memberikan perspektif komprehensif tentang pengembangan strategi UKM, 
yang menekankan pentingnya mengintegrasikan kecerdasan finansial dengan orientasi 
pasar untuk mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang. 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Kemampuan Dinamis (DCT) 

Teori kapabilitas dinamis (DCT), yang diperkenalkan oleh Ellström dkk., 2022, 
memperluas RBV dengan menekankan kemampuan perusahaan untuk terus 
mengkonfigurasi ulang, beradaptasi, dan mengintegrasikan sumber daya sebagai respons 
terhadap perubahan lingkungan. Berbeda dengan RBV yang berfokus pada keunggulan 
sumber daya statis, DCT berpendapat bahwa perusahaan harus mengembangkan kapabilitas 
tangkas untuk mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang berkembang pesat. 

Dalam konteks UKM, ketajaman finansial dan orientasi pasar berfungsi sebagai 
kapabilitas dinamis yang memungkinkan perusahaan merespons fluktuasi pasar dan 
guncangan eksternal secara proaktif (Soluk dkk., 2023). Orientasi pasar, sebagai kapabilitas 
dinamis, memungkinkan UKM untuk melihat peluang, menyesuaikan strategi, dan 
menyelaraskan kembali penawaran produk agar sesuai dengan perubahan permintaan 
konsumen (Saeedikiya dkk., 2024). Perusahaan dengan orientasi pasar yang kuat dapat 
menyesuaikan model bisnis mereka secara dinamis agar tetap kompetitif di industri yang 
cepat berubah. 

Demikian pula, ketajaman finansial memungkinkan UKM mengembangkan ketahanan 
finansial dengan meningkatkan pengambilan keputusan strategis mereka dalam merespons 
ketidakpastian ekonomi. UKM yang cakap secara finansial lebih siap untuk mengidentifikasi 
peluang investasi, mengelola arus kas, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya selama 
periode ketidakstabilan (Nasimiyu, 2024). Kemampuan untuk mengkonfigurasi ulang 
strategi keuangan dalam merespons gangguan eksternal sangat penting untuk keberlanjutan 
jangka panjang. 

Studi ini menerapkan DCT untuk menyelidiki bagaimana UKM memanfaatkan 
orientasi pasar dan kecerdasan finansial sebagai kapabilitas adaptif untuk memperkuat 
posisi kompetitif mereka. Dengan mengintegrasikan perspektif ini, penelitian ini 
memberikan landasan teoretis untuk memahami bagaimana UKM secara dinamis mengelola 
sumber daya internal untuk mencapai kinerja berkelanjutan di pasar yang kompetitif. 
Orientasi Pasar dan Daya Saing UKM 

Orientasi pasar merupakan pendekatan strategis fundamental yang memungkinkan 
perusahaan mengumpulkan, menganalisis, dan merespons intelijen pasar secara sistematis 
untuk mempertahankan keunggulan kompetitif. Pendekatan ini melibatkan responsivitas 
pelanggan, analisis pesaing, dan adaptasi pasar proaktif, yang memungkinkan bisnis 
mengantisipasi pergeseran permintaan konsumen dan tren industri (Butkouskaya dkk., 
2024). Dengan mengembangkan budaya yang digerakkan oleh pasar, perusahaan dapat 
menyelaraskan operasi mereka dengan ekspektasi pelanggan, kemajuan teknologi, dan 

http://bajangjournal.com/index.php/J


4 
JCI 
Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.5, No.1, September 2025 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI  

 

kekuatan kompetitif, yang pada akhirnya menghasilkan kinerja bisnis yang unggul. Para ahli 
secara konsisten menemukan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar cenderung 
mengungguli pesaing dengan memberikan nilai yang lebih baik, mempertahankan loyalitas 
pelanggan, dan mendorong inovasi (Alam, 2025; Indriyani dkk., 2025). Keunggulan ini 
krusial dalam pasar yang dinamis dan terfragmentasi, di mana bisnis harus terus beradaptasi 
dengan kondisi industri yang terus berkembang. 

Dalam konteks UKM, orientasi pasar memainkan peran penting dalam memastikan 
keberlanjutan bisnis dan pertumbuhan jangka panjang. Tidak seperti perusahaan besar, UKM 
sering menghadapi keterbatasan sumber daya, kendala operasional, dan tantangan 
manajerial yang menghambat kemampuan mereka untuk menerapkan strategi berbasis 
pasar yang dikembangkan sepenuhnya (Thien Duc & Mujahida, 2024). Banyak UKM berjuang 
dengan kemampuan riset pasar yang tidak memadai, akses terbatas ke alat analisis data 
canggih, dan posisi merek yang lebih lemah. Hal ini menyulitkan untuk mengantisipasi dan 
menanggapi pergeseran preferensi pelanggan dan tekanan persaingan. Terlepas dari 
tantangan ini, studi menunjukkan bahwa UKM yang berhasil menerapkan strategi orientasi 
pasar dapat meningkatkan daya saing, kapasitas inovasi, dan kinerja keuangan mereka (Al 
Azzani dkk., 2024). Dengan terus terlibat dengan wawasan pasar, UKM dapat 
menyempurnakan penawaran produk mereka, mengembangkan strategi pemasaran yang 
tepat sasaran, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk memaksimalkan hasil bisnis. 

Temuan teoretis dan empiris menyoroti dampak positif orientasi pasar terhadap daya 
saing UKM, memperkuat gagasan bahwa perusahaan yang berorientasi pasar berada pada 
posisi yang lebih baik untuk menavigasi ketidakpastian, memitigasi risiko, dan 
mengidentifikasi peluang pertumbuhan. Berdasarkan pandangan berbasis sumber daya 
(RBV), orientasi pasar dianggap sebagai kapabilitas yang berharga dan tak tertandingi yang 
meningkatkan kinerja tingkat perusahaan (Jamaludin dkk., 2022). Selain itu, teori kapabilitas 
dinamis (DCT) menunjukkan bahwa UKM dengan orientasi pasar yang kuat dapat 
mengkonfigurasi ulang dan menyelaraskan kembali strategi mereka sebagai respons 
terhadap kondisi industri yang berfluktuasi, yang selanjutnya memperkuat posisi kompetitif 
mereka (Al Azzani dkk., 2024; Wang & Oscar, 2024). Berdasarkan landasan teoretis ini, studi 
ini mengajukan hipotesis berikut: 
H1: Orientasi pasar berpengaruh positif terhadap daya saing UKM.  

Hipotesis ini dikembangkan berdasarkan premis bahwa UKM yang berorientasi pasar 
lebih cenderung memanfaatkan wawasan konsumen, kecerdasan pesaing, dan kelincahan 
strategis untuk mengungguli pesaing. Dengan mengkaji hubungan ini dalam konteks UKM 
Indonesia, penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi secara empiris peran orientasi pasar 
dalam mendorong keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Peran Mediasi Kemampuan Inovasi dan Optimalisasi Sumber Daya 
 Kemampuan inovasi merupakan penentu penting keberhasilan UKM, yang 
memungkinkan perusahaan mengembangkan produk baru, meningkatkan proses, dan 
beradaptasi dengan perubahan pasar (Somwethee dkk., 2023). Dalam konteks UKM, 
kemampuan inovasi mengacu pada kemampuan organisasi untuk menghasilkan, 
menerapkan, dan mengomersialkan ide-ide baru yang meningkatkan kinerja bisnis dan 
keberlanjutan jangka panjang. Tidak seperti perusahaan besar, UKM seringkali beroperasi 
dengan sumber daya keuangan dan teknologi yang terbatas, sehingga inovasi menjadi 
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mekanisme kunci untuk diferensiasi dan keunggulan kompetitif (Adela dkk., 2024).  
Perusahaan dengan kemampuan inovasi yang kuat memiliki posisi yang lebih baik 

untuk memenuhi tuntutan pelanggan yang terus berkembang, mengadopsi teknologi baru, 
dan memperkuat kehadiran pasar mereka. 

Orientasi pasar memainkan peran penting dalam mendorong kemampuan inovasi, 
karena perusahaan yang memprioritaskan intelijen pasar lebih mungkin mengidentifikasi 
kesenjangan dalam kebutuhan konsumen, kemajuan teknologi, dan strategi pesaing. UKM 
yang berorientasi pasar secara proaktif mengumpulkan wawasan pasar, menerjemahkannya 
menjadi solusi inovatif, dan menyesuaikan strategi bisnis yang sesuai, yang mengarah pada 
peningkatan daya saing (Butkouskaya dkk., 2024). Penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa perusahaan dengan tingkat orientasi pasar yang tinggi cenderung berinvestasi lebih 
banyak dalam penelitian dan pengembangan (R&D), eksperimen, dan pemecahan masalah 
yang kreatif, yang pada akhirnya meningkatkan hasil inovasi dan kemampuan adaptasi pasar 
mereka (Alam, 2025; Basadur dkk., 2014). Demikian pula, ketajaman finansial 
memungkinkan UKM untuk mengalokasikan sumber daya secara efisien terhadap inisiatif 
yang didorong oleh inovasi, memastikan bahwa kendala finansial tidak menghalangi 
kemampuan mereka untuk mengembangkan solusi baru. UKM dengan ketajaman finansial 
yang kuat dapat mengamankan pendanaan, mengoptimalkan investasi R&D, dan mengurangi 
risiko finansial yang terkait dengan inovasi (Costa dkk., 2023). Berdasarkan wawasan ini, 
hipotesis berikut diajukan: 
H3: Kemampuan inovasi memediasi hubungan antara orientasi pasar dan UKM daya saing. 
H4: Kemampuan inovasi memediasi hubungan antara kecerdasan finansial dan UKM daya 
saing. 
 Selain inovasi, optimalisasi sumber daya merupakan mekanisme penting lain yang 
digunakan UKM untuk mencapai daya saing. Optimalisasi sumber daya mengacu pada 
kemampuan organisasi untuk Penguasaan akuntansi keuangan dan orientasi pasar. 
 Alokasikan, kelola, dan manfaatkan sumber daya secara strategis dan paling efektif 
untuk memaksimalkan efisiensi dan kinerja. Bagi UKM, hal ini mencakup penyederhanaan 
proses operasional, pengurangan pemborosan, dan pengambilan keputusan investasi yang 
hemat biaya (Liu dkk., 2024). Manajemen sumber daya yang efektif memastikan 
pemanfaatan aset keuangan, manusia, dan teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan 
meminimalkan inefisiensi, yang pada akhirnya memperkuat posisi kompetitif perusahaan. 
 Perusahaan yang berorientasi pasar lebih mungkin mengoptimalkan sumber daya 
mereka dengan menyelaraskannya dengan perubahan permintaan pelanggan dan kondisi 
pasar. Dengan terus mengumpulkan dan merespons intelijen pasar, UKM dapat memastikan 
bahwa strategi alokasi sumber daya mereka tetap relevan dan kompetitif (Estensoro dkk., 
2022). Demikian pula, ketajaman finansial memungkinkan UKM untuk menerapkan 
perencanaan keuangan berbasis data, manajemen biaya, dan keputusan investasi modal, 
memastikan bahwa sumber daya dimanfaatkan secara paling strategis dan berkelanjutan. 
Perusahaan dengan kapabilitas finansial yang kuat dapat mengelola modal kerja dengan 
lebih baik, menginvestasikan kembali laba ke dalam inisiatif pertumbuhan, dan 
mempertahankan efisiensi operasional di pasar yang berfluktuasi (Donkor dkk., 2018). 
Berdasarkan wawasan teoretis ini, hipotesis berikut diajukan: 
H5: Optimalisasi sumber daya memediasi hubungan antara orientasi pasar dan UKM daya 
saing.  
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H6: Optimalisasi sumber daya memediasi hubungan antara kecerdasan finansial dan UKM 
daya saing. 

Mekanisme mediasi ini menyoroti bagaimana UKM dapat meningkatkan daya saing 
dengan memperoleh pengetahuan finansial dan pasar, serta memanfaatkan kapabilitas 
tersebut untuk mendorong inovasi dan mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya. Dengan 
mengintegrasikan mediator ini ke dalam kerangka penelitian, studi ini memberikan 
perspektif holistik tentang bagaimana UKM mengubah kapabilitas strategis menjadi 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Peran Moderasi Dinamika Pasar dan Kemampuan Pengambilan Keputusan Keuangan 

Dinamika pasar mengacu pada kondisi eksternal yang terus berkembang yang 
memengaruhi operasional bisnis, termasuk perubahan perilaku konsumen, tekanan 
persaingan, perubahan regulasi, dan fluktuasi ekonomi. Dalam lingkungan yang sangat 
kompetitif, perusahaan harus terus menyesuaikan strategi mereka agar tetap relevan, 
sehingga orientasi pasar menjadi semakin penting untuk mempertahankan keunggulan 
kompetitif (Farida & Setiawan, 2022). UKM yang berorientasi pasar, yang menekankan 
kecerdasan pelanggan dan analisis pesaing, lebih mungkin merespons perubahan pasar 
secara efektif dengan menyesuaikan penawaran produk, memodifikasi strategi penetapan 
harga, dan meningkatkan hubungan dengan pelanggan (Abubakar dkk., 2024). Namun, 
efektivitas orientasi pasar dapat bervariasi tergantung pada stabilitas atau turbulensi 
lingkungan pasar eksternal. 

Di pasar yang stabil, UKM dengan orientasi pasar yang kuat dapat mempertahankan 
konsistensi dalam strategi bisnis mereka, yang mengarah pada pertumbuhan berkelanjutan 
dan loyalitas pelanggan. Sebaliknya, di pasar yang volatil atau tidak pasti, kemampuan untuk 
mendeteksi dan merespons perubahan yang cepat menjadi krusial untuk bertahan hidup 
(Struckell dkk., 2022). Studi sebelumnya menunjukkan bahwa bisnis yang beroperasi di 
industri yang sangat dinamis harus mengembangkan proses pengambilan keputusan yang 
gesit dan model bisnis yang fleksibel untuk menangkal risiko yang terkait dengan 
ketidakpastian pasar (Al Azzani dkk., 2024). UKM yang gagal beradaptasi dengan pergeseran 
cepat preferensi pelanggan atau tren industri yang sedang berkembang mungkin kesulitan 
mempertahankan daya saing, meskipun memiliki orientasi pasar yang kuat. Dengan 
mempertimbangkan dinamika pasar sebagai faktor moderasi, studi ini menyelidiki 
bagaimana kondisi eksternal memengaruhi hubungan antara orientasi pasar dan daya saing 
UKM. Oleh karena itu, hipotesis berikut diajukan: H7: Dinamika pasar memoderasi hubungan 
antara orientasi pasar dan UKM daya saing. 

Dampak kecerdasan finansial terhadap daya saing UKM kemungkinan bergantung 
pada kemampuan pemilik untuk membuat keputusan keuangan yang tepat. Sekalipun suatu 
bisnis memiliki kapabilitas keuangan yang kuat, pengambilan keputusan yang buruk dapat 
menyebabkan salah alokasi dana, pengambilan risiko yang berlebihan, atau kegagalan 
memanfaatkan peluang investasi yang menguntungkan. Penelitian empiris menunjukkan 
bahwa UKM dengan kompetensi pengambilan keputusan keuangan yang lebih tinggi 
mengalami stabilitas bisnis yang lebih baik, tingkat kegagalan yang lebih rendah, dan 
peningkatan profitabilitas (Shafiee dkk., 2023). Karena kecerdasan finansial semakin 
menentukan kesuksesan UKM, studi ini mengkaji bagaimana kemampuan pengambilan 
keputusan keuangan memoderasi dampak kecerdasan finansial terhadap daya saing UKM. 
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Dengan demikian, hipotesis berikut diajukan: H8: Kemampuan pengambilan keputusan 
keuangan memoderasi hubungan antara ketajaman keuangan dan Daya saing UKM. 
Kesenjangan Penelitian dan Kontribusi yang Teridentifikasi 

Kesenjangan utama terletak pada pemahaman ketajaman finansial sebagai 
kapabilitas strategis yang meningkatkan daya saing UKM di samping orientasi pasar. 
Meskipun literasi dan pengambilan keputusan finansial sangat penting, penelitian jarang 
mengkaji bagaimana ketajaman finansial berinteraksi dengan orientasi pasar untuk 
mendorong keunggulan bisnis. UKM beroperasi dengan sumber daya finansial yang terbatas, 
sehingga menilai bagaimana pengambilan keputusan finansial memengaruhi kemampuan 
mereka untuk menyeimbangkan strategi berbasis pasar dengan manajemen keuangan yang 
baik sangatlah penting. Lebih lanjut, hanya sedikit penelitian yang mengeksplorasi mediator 
dan moderator dalam hubungan orientasi pasar–ketajaman finansial–daya saing. Kapabilitas 
inovasi dan optimalisasi sumber daya dapat memediasi efek-efek ini, sementara dinamika 
pasar dan kemampuan pengambilan keputusan finansial dapat memengaruhinya secara 
signifikan. Memahami hubungan-hubungan ini sangat penting untuk membangun kerangka 
kerja yang komprehensif bagi daya saing UKM. 

Studi ini berkontribusi pada teori dengan memperluas pandangan berbasis sumber 
daya (RBV) dan teori kapabilitas dinamis (DCT). Studi ini memposisikan ketajaman finansial 
sebagai kapabilitas dinamis yang berkembang seiring kondisi pasar. Dengan melibatkan 
mediator dan moderator, studi ini menawarkan model holistik yang menjelaskan bagaimana 
UKM mengubah kapabilitas strategis menjadi keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 
Secara empiris, penelitian ini memberikan validasi kuantitatif menggunakan pemodelan 
persamaan struktural (SEM), dengan fokus pada UKM Indonesia, segmen yang kurang 
terwakili dalam literatur yang ada. Temuan penelitian ini memberikan dukungan statistik 
untuk hubungan yang dihipotesiskan, memperkuat peran respons pasar dan strategi 
keuangan dalam kesuksesan UKM. Studi ini memberikan wawasan yang dapat 
ditindaklanjuti bagi pemilik UKM, pembuat kebijakan, dan lembaga keuangan. Pemilik UKM 
harus meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan keuangan, memanfaatkan 
intelijen pasar, dan mengoptimalkan alokasi sumber daya untuk menavigasi pasar yang 
kompetitif. Pembuat kebijakan harus menerapkan program literasi keuangan, mekanisme 
pendanaan UKM, dan dukungan regulasi, sementara lembaga keuangan dapat merancang 
solusi keuangan yang disesuaikan dengan kebutuhan UKM. Studi ini memajukan 
pengetahuan teoritis dan praktis tentang pengintegrasian kecerdasan finansial dan orientasi 
pasar untuk pertumbuhan UKM berkelanjutan dengan menjembatani kesenjangan ini.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar. Kerangka Penelitian 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengkaji dampak orientasi 

pasar dan ketajaman finansial terhadap daya saing UKM di Indonesia. Desain penelitian 
cross-sectional digunakan, yang memungkinkan pengumpulan data pada satu titik waktu 
untuk menilai hubungan antar variabel penelitian. Populasi target terdiri dari UKM yang 
terdaftar di Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia, kontributor 
penting bagi pembangunan ekonomi. Teknik pengambilan sampel acak berstrata digunakan 
untuk memastikan representasi proporsional di berbagai wilayah, seperti Jawa, Sumatra, 
Bali, dan Sulawesi, dengan mempertimbangkan perbedaan ekonomi dan pasar di antara 
wilayah-wilayah tersebut. Ukuran sampel akhir, yaitu 500 UKM, ditentukan menggunakan 
rumus Krejcie dan Morgan, untuk memastikan kekuatan statistik sekaligus 
memperhitungkan potensi non-respons (Hair dkk., 2024). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
 Profil responden menunjukkan bahwa sampel terdiri dari 500 pemilik atau manajer 
UKM, dengan laki-laki merupakan mayoritas tipis (55%). Sebagian besar peserta berada 
dalam rentang usia 31 hingga 40 tahun (40%), mewakili kelompok usia produktif utama yang 
biasanya terlibat dalam operasional UKM. Mengenai latar belakang pendidikan, separuh 
responden (50%) memiliki setidaknya gelar sarjana, menunjukkan tingkat pendidikan yang 
relatif tinggi di antara pelaku UKM. Sebagian besar usaha termasuk dalam kategori usaha 
kecil (48%), mempekerjakan antara 5 dan 19 pekerja, dan telah beroperasi selama 5 hingga 
10 tahun (46%), menunjukkan keberadaan pasar yang mapan. 
 Secara geografis, Jawa mencakup 50% responden, yang mencerminkan perannya 
sebagai pusat ekonomi Indonesia, sementara sisanya tersebar di Sumatra, Bali, dan wilayah 
lainnya. Keberagaman demografi dan profil bisnis ini memberikan landasan yang kuat untuk 
mengkaji kapabilitas strategis dan posisi kompetitif UKM ritel di Indonesia.  Statistik 
deskriptif pada Tabel 2 memberikan wawasan tentang distribusi variabel-variabel kunci 
dalam studi ini. Daya saing UKM memiliki rata-rata tertinggi (5,78) dengan deviasi standar 
yang relatif rendah (0,79), yang menunjukkan bahwa responden umumnya menganggap 
bisnis mereka kompetitif dengan variasi respons yang minimal. Orientasi pasar (5,72) dan 
ketajaman finansial (5,65) juga menunjukkan nilai rata-rata yang tinggi, menunjukkan 
bahwa pemilik UKM menganggap kedua faktor tersebut krusial bagi kesuksesan bisnis. 
 Di antara variabel mediasi, kemampuan inovasi (5,6) dan optimalisasi sumber daya 
(5,69) menunjukkan nilai rata-rata yang kuat dengan deviasi standar sekitar 0,85–0,87, yang 
menunjukkan persepsi yang konsisten tentang peran keduanya dalam pertumbuhan UKM. 
Dinamika pasar memiliki nilai rata-rata terendah (4,8) dan deviasi standar tertinggi (1,02), 
yang mencerminkan variabilitas yang lebih signifikan dalam cara UKM memandang fluktuasi 
pasar eksternal. Demikian pula, kemampuan pengambilan keputusan keuangan (5,5, SD = 
0,91) menunjukkan keyakinan moderat dalam pengambilan keputusan keuangan, meskipun 
terdapat beberapa variasi di antara responden. 
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Tabel 1 Profil Responden 

 
Penilaian bias metode umum (CMB) dilakukan menggunakan uji faktor tunggal 

analisis faktor inflasi varians (VIF) untuk memastikan tidak ada satu sumber data pun yang 
memengaruhi hasil secara tidak semestinya. Uji Harman menunjukkan bahwa varians paling 
signifikan yang dijelaskan oleh satu faktor adalah 32,5%, jauh di bawah ambang batas 50%, 
yang menunjukkan bahwa bias metode umum kemungkinan besar tidak perlu 
dikhawatirkan. Selain itu, nilai VIF untuk semua konstruk berkisar antara 1,21 dan 2,87, 
tetap di bawah ambang batas kritis 3,3, yang semakin menegaskan tidak adanya varians 
metode umum yang substansial.  

Hasil ini menunjukkan bahwa temuan penelitian tidak terdistorsi secara signifikan 
oleh bias pengukuran, dan hubungan antar konstruk valid secara statistik dan tidak bias.  
Penelitian di masa mendatang dapat mengurangi potensi bias melalui perbaikan prosedural, 
seperti pemisahan respons survei berdasarkan waktu atau pendekatan metode campuran 
untuk memvalidasi temuan. Hasil model pengukuran pada Tabel 3 mengonfirmasi reliabilitas 
dan validitas konstruk yang digunakan dalam penelitian ini. Semua muatan item melebihi 
ambang batas 0,70, yang menunjukkan reliabilitas item individual yang kuat. Nilai 
Cronbach's Alpha berkisar antara 0,86 hingga 0,90, menunjukkan konsistensi internal yang 
tinggi untuk semua konstruk. Nilai Composite Reliability (CR) melebihi 0,88, yang 
memperkuat reliabilitas model pengukuran. 
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Mengenai validitas konvergen, nilai Average Variance Extracted (AVE) berkisar antara 
0,63 hingga 0,74, melampaui ambang batas yang direkomendasikan sebesar 0,50 (Hair dkk., 
2024). Hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten menjelaskan proporsi varians yang 
memadai dalam masing-masing indikatornya. Ketajaman finansial (AVE = 0,74) dan daya 
saing UKM (AVE = 0,69) menunjukkan daya penjelasan yang sangat kuat, sementara 
dinamika pasar (AVE = 0,63) memiliki AVE terendah tetapi masih di atas ambang batas yang 
dapat diterima. Hasil ini menegaskan bahwa model pengukuran menunjukkan reliabilitas 
dan validitas konvergen yang kuat, sehingga cocok untuk analisis pemodelan persamaan 
struktural (SEM) lebih lanjut. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penilaian validitas diskriminan menggunakan rasio HTMT mengonfirmasi bahwa 
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konstruk dalam studi ini berbeda, karena semua nilai HTMT tetap di bawah ambang batas 
yang direkomendasikan sebesar 0,85. Nilai HTMT tertinggi, 0,71 (antara orientasi pasar dan 
daya saing UKM), menunjukkan korelasi yang kuat tetapi dapat diterima, yang menunjukkan 
bahwa meskipun konstruk ini terkait, mereka menangkap konsep teoretis yang berbeda. 
Demikian pula, ketajaman finansial dan daya saing UKM menunjukkan hubungan sedang 
(HTMT = 0,68), yang memperkuat bahwa ketajaman finansial berkontribusi tetapi tidak 
sepenuhnya tumpang tindih dengan daya saing UKM. Kemampuan inovasi dan optimalisasi 
sumber daya menunjukkan nilai HTMT yang lebih rendah (0,54–0,63), yang selanjutnya 
mendukung validitas diskriminan dari konstruk ini. Hasil ini memastikan bahwa model 
pengukurannya kuat dan bahwa setiap variabel laten menangkap aspek unik dari daya saing 
UKM, memberikan keyakinan pada temuan studi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Indeks kecocokan model pada Tabel 5 menunjukkan bahwa model struktural 
menunjukkan kecocokan yang kuat dengan data. Standardized Root Mean Square Residual 
(SRMR) adalah 0,06, di bawah ambang batas 0,08, yang menunjukkan tingkat ketidakcocokan 
model yang dapat diterima. Normed Fit Index (NFI) adalah 0,92, melebihi nilai acuan 0,90, 
yang mengonfirmasi bahwa model tersebut cocok dengan baik dibandingkan dengan model 
dasar. Rasio Chi-Square/df adalah 2,45, dalam rentang yang dapat diterima yaitu < 3,00, 
menunjukkan bahwa model tersebut cukup merepresentasikan data. Selain itu, Root Mean 
Square Error of Approximation (RMSEA) adalah 0,05, di bawah ambang batas 0,06, yang 
menunjukkan aproksimasi model populasi yang baik. Selain itu, Indeks Kesesuaian 
Komparatif (CFI = 0,95) dan Indeks Tucker-Lewis (TLI = 0,93) melampaui kriteria 0,90, yang 
mengonfirmasi kesesuaian yang tinggi antara model yang dihipotesiskan dan data yang 
diamati. Terakhir, Indeks Kesesuaian yang Disesuaikan (AGFI = 0,88) melampaui ambang 
batas 0,80, memberikan dukungan tambahan untuk kecukupan model. 
Analisis Jalur dan Pengujian Hipotesis  
Efek langsung dan tidak langsung 
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Temuan pada Tabel 6 memberikan dukungan empiris yang kuat terhadap hubungan 
yang diusulkan antara orientasi pasar, ketajaman finansial, dan daya saing UKM, yang 
memperkuat pentingnya kapabilitas strategis dalam mendorong kesuksesan bisnis. Semua 
hipotesis signifikan secara statistik (p < 0,01), yang mengonfirmasi adanya efek langsung, 
mediasi, dan moderasi dalam model. Pengaruh langsung yang signifikan dari orientasi pasar 
(H1: ÿ = 0,421, t = 7,35) dan kecerdasan finansial (H2: ÿ = 0,453, t = 8,12) terhadap daya saing 
UKM menunjukkan bahwa UKM yang secara aktif menganalisis tren pasar dan 
mempertahankan praktik manajemen keuangan yang kuat lebih mungkin meraih 
keunggulan kompetitif. Hasil ini sejalan dengan Al Azzani dkk. (2024), yang menekankan 
bahwa perusahaan yang berorientasi pasar lebih baik dalam mengantisipasi kebutuhan 
pelanggan, beradaptasi dengan perubahan pasar, dan mengungguli pesaing. Demikian pula, 
González-Prida dkk. (2025) berpendapat bahwa pemilik UKM yang melek finansial dapat 
mengoptimalkan sumber daya, mengelola risiko keuangan, dan membuat keputusan 
investasi yang tepat, sehingga meningkatkan daya saing. 
 
KESIMPULAN 

Studi ini memberikan bukti empiris bahwa orientasi pasar dan ketajaman finansial 
sangat penting dalam meningkatkan daya saing UKM di Indonesia. UKM yang secara aktif 
mengumpulkan intelijen pasar, menerapkan strategi yang berpusat pada pelanggan, dan 
menerapkan praktik manajemen keuangan yang baik mencapai posisi kompetitif yang lebih 
tinggi. Lebih lanjut, temuan ini menegaskan bahwa kapabilitas inovasi dan optimalisasi 
sumber daya memediasi hubungan ini, yang memperkuat pentingnya mengembangkan 
model bisnis yang didorong oleh inovasi dan hemat sumber daya. Lebih lanjut, dinamika 
pasar dan kemampuan pengambilan keputusan finansial memoderasi pengaruh ini, yang 
menggarisbawahi perlunya UKM untuk menyesuaikan strategi mereka dengan kondisi pasar 
eksternal sekaligus meningkatkan kompetensi keuangan internal mereka. 

Dari perspektif praktis, pemilik UKM harus memprioritaskan pengembangan strategi 
berorientasi pasar dan keterampilan pengambilan keputusan keuangan untuk 
mempertahankan daya saing jangka panjang. Hal ini mencakup investasi dalam program 
literasi keuangan untuk meningkatkan penganggaran strategis, peramalan, dan investasi.  

Keputusan perencanaan. UKM juga harus memanfaatkan perangkat riset pasar untuk 
lebih memahami kebutuhan pelanggan, pergerakan pesaing, dan tren industri. Lebih lanjut, 
menumbuhkan budaya inovasi dengan mengalokasikan sumber daya untuk pengembangan 
produk baru dan perbaikan proses bisnis dapat meningkatkan kemampuan mereka untuk 
bersaing secara signifikan. Meningkatkan efisiensi operasional melalui alokasi sumber daya 
yang optimal dan strategi manajemen biaya juga sama pentingnya. Terakhir, UKM harus 
mengadopsi model bisnis yang fleksibel yang memungkinkan adaptasi cepat terhadap 
dinamika pasar dan ketidakpastian ekonomi yang terus berubah.  Hasilnya menunjukkan 
bahwa para pembuat kebijakan dan lembaga keuangan harus memperkuat program 
dukungan bagi UKM, terutama dalam hal edukasi keuangan, akses kredit terjangkau, dan 
insentif inovasi. Solusi keuangan yang disesuaikan dan sumber daya intelijen pasar dapat 
membantu UKM mengatasi tantangan dan memaksimalkan potensi kompetitif mereka. 
Penelitian di masa mendatang dapat mengeksplorasi analisis longitudinal untuk mengkaji 
dampak jangka panjang kapabilitas strategis ini terhadap kinerja UKM. Selain itu, 
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perbandingan lintas industri dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 
dinamika sektoral dan praktik terbaik untuk meningkatkan ketahanan dan pertumbuhan 
UKM. 
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